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Abstract— Perkembangan ilmu pengetahuan dan penerapan teknologi mengalami peningkatan yang semakin 

pesat. Efektifitas serta efisiensi waktu dan biaya menyebabkan setiap praktisi bisnis merasa perlu menerapkan TI 

dalam setiap lingkungan kerjanya. Pada saat ini teknologi yang banyak dimanfaatkan diberbagai instansi pemerintah 

dan swasta. Teknologi komputer dapat dipakai untuk mengatasi masalah dalam melakukan analisa kerja dalam 

berbagai bidang. Dengan adanya perancangan suatu sistem pengolahan data pada Puskesmas Pengambiran akan 

memudahkan user dalam melakukan pengolahan data-data. 
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I. PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), atau 

information and Communication Technologies (ICT), 

adalah teknologi yang mencakup seluruh peralatan 

teknik untuk memproses dan menyampaikan informasi. 

TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan 

teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi 

segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan 

sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengolahan 

informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat 

bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 

perangkat ke yang lainnya. Dengan demikian, teknologi 

informasi dan teknologi komunikasi adalah dua konsep 

yang tidak terpisahkan. 

Pelayanan kesehatan terhadap masyarakat 

merupakan bagian terpenting untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat 

yang optimal. Kepuasan pasien atau masyarakat akan 

pelayanan yang diberikan oleh puskesmas sangat 

dipengaruhi oleh kecepatan dan ketepatan dari para 

petugas dalam menangani pasien, dimulai dari pasien 

mendaftar hingga pasien tersebut diperiksa oleh tenaga 

medis sampai dengan mendapatkan obat untuk penyakit 

yang dikeluhkannya. 

Puskesmas Pengambiran merupakan puskesmas 

yang berada di Pengambiran, Kecamatan Lubuk 

Begalung, Kota Padang. Pengolahan data rawat jalan 

khususnya masih menggunakan cara konvensional, 

menggunakan buku besar sebagai penyimpanan dan 

pengolahan data pasien, pemeriksaan maupun 

pengobatan. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah 

tersebut, maka permasalahannya antara lain : 

1. Bagaimana dengan adanya aplikasi pengolahan 

data pasien dapat mempermudah Puskesmas 

Pengambiran untuk mengolah data pasiennya ? 

2. Bagaiamana mengatasi terjadinya kesulitan dalam 

proses pencarian data pasien ? 

3. Bagaimana membuat sistem informasi yang dapat 

membantu petugas dalam mengatasi keterlambatan 

dalam penyusunan laporan ? 

 

Berdasarkan uraian masalah di atas diharapkan, 

dapat mempermudah pihak puskemas dalam pengisian 

dan pencarian data pasien yang telah tersimpan dalam 

database, serta dapat memudahkan dan mempercepat 
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petugas dalam menyusun laporan data pasien di 

puskesmas ini. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar Sistem 

Sistem didefenisikan sebagai sekumpulan prosedur 

yang saling berkaitan dan saling terhubung untuk 

melakukan suatu tugas bersama-sama. Secara garis 

besar, sebuah sistem informasi terdiri atas tiga 

komponen utama. Ketiga komponen tersebut mencakup 

software, hardware, dan brandware. Ketiga komponen 

ini berkaitan satu sama lain”. 

 

B. Pengolahan Data 

Data adalah merupakan bahan mentah untuk diolah 

yang hasilnya kemudian menjadi informasi. Dengan 

kata lain, data yang telah diperoleh harus diukur dan 

dinilai baik dan buruk, berguna atau tidak dalam 

hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. 

Pengolahan data terdiri dari kegiatan-kegiatan 

penyimpanan data dan penanganan data. 

Pengolahan data pada puskesmas merupakan salah 

satu komponen yang sangat penting untuk meningkatkan 

mutu pelayanan kepada masyarakat dibidang kesehatan, 

sistem yang terkomputerisasi sangat diperlukan karna 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat harus 

cepat dan akurat. Misalnya, data yang dapat 

menimbulkan Inkosistensi data sehingga menghasilkan 

laporan yang tidak terpercaya. (Endah Setyorahayu, 

Berlian Kusuma Riasti, Sukardi. Pembangunan 

Pengolahan Data Pasien Rawat Inap Puskesmas 

Wonokarto). 

 

C. Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System 

Development Life Cycle / SDLC) 

Proses pengembangan sistem melalui dari beberapa 

tahapan mulai dari sistem itu direncanakan sampai 

dengan sistem itu diterapkan, dioperasikan dan 

dipelihara. Tahapan utama siklus hidup pengembangan 

sistem terdiri dari : 

Kebijakan dan perencanaan sistem

Seleksi sistem

Implementasi (penerapan) sistem

Desain (perancangan) sistem fisik

Perawatan sistem

Analisis sistem

Desain (perancangan) sistem logis

 
Sumber : Jogianto H.M,  

Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

 

D. UML (Unified Modelling Language) 

Pada perkembangan teknik pemrograman 

berorientasi objek, muncul sebuah standarisasi bahasa 

pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang 

dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman 

berorientasi objek. Unified Modeling Language (UML) 

muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual 

untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, 

dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. Unified 

Modeling Language (UML) merupakan bahasa visual 

untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah 

sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks 

pendukung. 

 

E. Jenis – Jenis Diagram Unified Modeling Language 

(UML) 

 Use Case Diagram 

 Class Diagram 

 Activity Diagram 

 Deployment Diagram 

 

F. PHP Hypertext Preprocessor 

PHP adalah merupakan bahasa pemrograman untuk 

script web server-side. Bahasa pemrograman PHP 

pertama kali diciptakan Rasmus Lerdorf, seorang 

pemrogram C yang sangat handal. Semula PHP hanya 

digunakan untuk mencatat seberapa jumlah pengunjung 

pada hame-page nya. Rasmus adalah salah seorang 

pendukung open source. Karena itulah ia mengeluarkan 

Personal Home Page Tools versi 1.0 secara gratis atau 

freeware pada tahun 1995 

 

Awal Proyek Sistem 

Pengembangan 

Sistem 

Manajemen Sistem 
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G. MySQL 

MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang suda 

cukup banyak digunakan oleh pemrograman aplikasi 

web. Contoh DBMS lainnya adalah: PostgreSQL 

(freeware), SQL Server, MS Acces dari Microsof, DB2 

dari IBM, Oracle dan Oracle Corp, Dbase, Foxpro, dsb. 

 

III. PEMBAHASAN 

1. Analisa dan Hasil 

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 

kedalam bagian bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengindentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan, hambatan, 

dan kebutuhan- kebutuhan yang diharapkan sehingga 

dapat diusulkan perbaikan- perbaikannya. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan baik 

dengan melakukan survey langsung ke Puskesmas 

Pengambiran maupun tidak langsung, maka dapat 

diuraikan kerja sistem yang ada Puskesmas 

Pengambiran dalam pengolahan data pasien, Puskesmas 

Pengambiran membutuhkan waktu yang lama dan 

kurang efisien karena masih belum optimalnya 

penggunaan komputerisasi dan analisa yang dilakukan 

secara manual. Sehingga pelayanan terhadap pasien 

menjadi lambat. 

Berikut analisa dan hasil yang dilakukan melalui metoda 

UML 

 

A.  Use Case Diagram 

Use case diagram menjelaskan manfaat dari aplikasi 

jika dilihat dari sudut pandang orang yang berada diluar 

sistem (aktor). Diagram ini menunjukkan fungsionalitas 

suatu sistem atau kelas dan bagaimana sistem 

berinteraksi dengan dunia luar. Use case diagram dapat 

digunakan selama proses analisa untuk menangkap 

requirements atau permintaan terhadap sistem dan untuk 

memahami bagaimana sistem tersebut harus bekerja. 

Adapun Use Case Diagram sistem informasi 

pengolahan data pasien pada Puskesmas Pengambiran 

dapat digambarkan seperti berikut. 

 

pimpinan

Admin

Laporan Harian

Login

<<include>>

Beranda

ruangan

tenaga medis

transaksi

pasien

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Logout

<<include>>

Lap. tenaga medis

<<include>>
laporan pasien

Laporan Bulanan

<<include>>

<<include>>

Laporan tahunan

 
 

Gambar 1 Use case  Diagram 

Di dalam use case  admin dan user berinteraksi 

dengan sistem 

 

B. Class Diagram 

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika 

diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan 

merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Adapun Class Diagram Puskesmas 

Pengambiran dapat digambarkan seperti gambar 2 
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transaksi

#no_transaksi
+kd_pasien
+kd_ruangan
+tanggal_masuk
+tanggal_keluar

+save()
+update()
+delete()

pasien

#kd_pasien
+nama_pasien
+jenis_kelamin
+tempat_lahir
+tanggal_lahir
+alamat
+telpon
+penanggung_jawab

+save()
+update()
+delete()

ruangan

#kd_ruangan
+nama_ruangan
+tarif

+Save()
+Update()
+Delete()

tenaga_medis

#kd_tm
+nama_tm
+jenis_kelamin
+tempat_lahir
+tanggal_lahir
+alamat
+telpon
+kategori

+save()
+update()
+delete()

Admin

#Id_admin
+nama
+email
+telpon
+username
+password
+level

+Save()
+update()
+delete()

detail_transaksi

+id_detail
+no_transaksi
+kd_tm
+bayar
+keterangan

+simpan()
+edit()
+delete()

1

1..*

1 1

1

1

1..*1

 
Gambar 2 Class Diagram 

Pada gambar diatas terdapat beberapa class yang 

saling berhubungan yaitu class admin, pasien, transaksi, 

detailtransaksi, tenaga medis dan ruangan. 

 

C. Statechart Diagram  

Statechart Diagram menggambarkan transisi 

dan perubahan keadaan (dari satu state ke state lainnya) 

suatu objek pada sistem sebagai akibat dari stimuli yang 

diterima.  

 

1. Statechart Diagram ruangan menggambarkan 

transisi dan perubahan keadaan (dari satu state ke 

state lainnya) mengolah data ruangan. Adapun 

Statechart Diagram ruangan digambarkan seperti 

Gambar 3. 

Login

entry/Username

entry/Password

entry/level

do/Login

ruangan

entry/kd_ruangan

entry/nama_ruangan

entry/tarif

do/simpan

do/update

do/delete

Logout

exit/Logout

Yes

No

 
Gambar 3 Statechart Diagram Ruangan 

 

2. Statechart Diagram Transaksi 

Statechart Diagram transaksi menggambarkan 

transisi dan perubahan keadaan (dari satu state ke state 

lainnya) mengolah transkasi. Adapun Statechart 

Diagram transaksi digambarkan seperti Gambar 4 

Login

entry/Username

entry/Password

entry/level

do/Login

transaksi

entry/no_transaksi

entry/kd_pasien

entry/kd_ruangan

entry/tanggal-masuk

entry/tanggal-keluar

do/simpan

do/update

do/delete

Logout

exit/Logout

Yes

No

 
Gambar 4 Statechart Diagram Transaksi 
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D. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan aktivitas sistem 

bukan apa yang dilakukan oleh aktor, jadi aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh sistem. Sebuah aktivitas dapat 

direalisasikan oleh satu use case atau lebih. Aktivitas 

menggambarkan proses yang berjalan, sementara use 

case menggambarkan bagaimana aktor menggunakan 

sistem untuk melakukan aktivitas.  

 

1. Activity Diagram Admin 

Diagram ini menjelaskan segala aktivitas yang bisa 

dilakukan oleh admin dengan memilih menu-menu yang 

tersedia pada sistem.  Admin dapat melakukan aktivitas 

penambahan, pengeditan serta penghapusan terhadap 

data yang terdapat dalam database dengan bentuk 

rancangan seperti gambar 5. 

Menu Utama

pasien

Login

ruangan tenaga medis lap. Tenaga Medis

Simpan

transaksi

Edit Hapus
Cetak

Simpan Edit Hapus Simpan Edit Hapus Simpan Edit Hapus

lap. pasien

Cetak

lap. harian lap. bulanan lap. tahunan

Cetak Cetak Cetak

 
Gambar 5 Activity Diagram Admin 

 

E. Sequence Diagram Kelola Transaksi 

Diagram ini menjelaskan bagaimana cara admin 

menginputkan transaksi ke dalam sistem. Setelah itu 

admin akan melakukan penyimpanan data yang di 

inputkan ke dalam database. Adapun Sequence Diagram 

kelola transaksi dapat digambarkan seperti Gambar 6. 

 : Admin

Form Login transaksi Logout

1 : Username & Pass()

2 : Verifikasi()

3 : Save()

4 : Update()

5 : Delete()

6 : Logout()

 

IV. IMPLEMENTASI SISTEM 

A. Tampilan Login 

Setelah melakukan proses Run, tunggu beberapa saat 

sampai aplikasi memunculkan tampilan halaman login. 

User yang  akan menggunakan program harus 

menginputkan Username dan password  terlebih dahulu 

setelah menjalankan program, jika tidak maka menu 

yang ada dalam aplikasi tidak akan muncul. Form login 

terdiri dari dua text field, yang pertama adalah username 

yang berfungsi untuk menginputkan nama dari pemakai 

atau user, yang kedua adalah password yang berfungsi 

untuk menginputkan kata sandi dari aplikasi. Tampilan 

login dapat dilihat seperti gambar berikut : 

 
Gambar 6 Tampilan Login 

 

Pada halaman ini, seorang admin ataupun user 

diharuskan login terlebih dahulu dengan menginputkan 

username dan password. Setelah diinputkan data, maka 

admin atau user dapat mengakses sistem tersebut. 

 

B. Menu 

Setelah melakukan login dan berhasil menginputkan 

username dan password dengan benar, maka selanjutnya 

user akan masuk ke program aplikasi dan akan muncul 

menu entry absen karyawan. Gambar dari menu entry 

absen dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 7 Menu 
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C. Entry Data Pasien 

Entry data bagian ini berfungsi untuk 

menginputkan data pasien yang berguna untuk 

mendaftarkan pasien yang akan berobat. Berikut adalah 

bentuk tampilan program input data pasien pada saat di 

gunakan: 

 

 
Gambar 8 Entry Data Pasien 

 

D. Entry Data Tenaga Medis 

Entry data dokter ini berfungsi untuk 

menginputkan data dokter yang membedakan pekerjaan 

dari masing - masing dokter di Puskesmas Pengambiran. 

Berikut adalah bentuk tampilan program input data 

tenaga medis pada saat di gunakan: 

 
Gambar 9 Entry Data Tenaga Medis 

 

E. Halaman Entry Data Ruangan 

Pada entry data transaksi ini berisikan semua data 

yang berkaitan tentang data ruangan yang ada di 

puskesmas, Adapun tampilan dari entry data ruangan 

tersebut, dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
Gambar 10 Entry Data Ruangan 

 

f. Halaman Entry Data Transaksi 

Pada entry data transaksi ini berisikan semua data 

transaksi yang berkaitan tentang ruangan yang akan 

diberikan pada pasien  yang ada di puskesmas, Adapun 

tampilan dari entry data transaksi tersebut, dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 
Gambar 11 Entry Data Transaksi 

 

g. Sub Menu Laporan 

Pada menu sub menu  laporan terdapat beberapa 

laporan yang nantinya akan digunnakan sebagai bukti 

atau pun arsip bagi instansi. Pada program aplikasi 

pengolahan data pasien Puskesmas Pengambiran 

terdapat beberapa laporan: 

 

1. Laporan Data Pasien  

Pada laporan pasien berobat instansi menginputkan 

semua data pasien, yang berguna sebagai arsip 

instansi. 
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Gambar 12 Laporan data Pasien 

 

2. Laporan Tenaga Medis 

Pada laporan Tenaga Medis instansi menginputkan 

semua data Tenaga Medis, yang berguna sebagai 

arsip instansi. 

 

 
Gambar 13 Laporan Tenaga Medis 

 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis permasalahan yang ada, hingga 

pengujian aplikasi sistem yang baru maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Penerapan sistem informasi pengolahan data pasien 

ini dapat membantu pihak puskesmas dalam 

mengambil keputusan yang tepat dan akurat. 

2. Dengan sistem  ini, bagian resepsionis dapat 

dengan cepat dalam melakukan penginputan data 

dan memberikan kemudahan dalam pencarian data 

pasien yang dibutuhkan. 

3. Dengan adanya sistem aplikasi pengolahan data 

yang baru ini akan lebih memudahkan proses 

kontrol data pasien yang berobat dan mampu 

memberikan laporan akhir yang dibutuhkan 

seacara akurat. 
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